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Penelitian ini mengkaji perubahan kebudayaan yang dalam hal ini adalah konsep-konsep yang berkaitan
dengan sistem kepercayaan yang sangat berpengaruh terhadap pembentukan corak dan pola pemanfaatan
dan pengelolaan ruang pemukiman desa Lubu’ Hiju', Kalimantan Tengah. Penelitian ini mencoba
menjelaskan kaitan antara masuknya gjaran kristen (dalam hal ini kristen protestan) ke dalam sistem
kepercayaan orang Lubu' Hiju' dengan fenomena perubahan pola ruang pemukiman desa Lubu' Hiju'.
Selanjutnya penelitian ini juga melihat bagaimana peran hal-hal lain seperti para pendatang, HPH dan
informasi-informasi [uar, pada peniscayaan perubahan-perubahan yang terjadi (tidak hanya pada persoalan
pola pemukiman) pasca masuknya gjaran kristen dalam sistem pengetahuan orang Lubu' Hiju'.

Penelitian ini menggunakan pendekatan participant observation seperti yang dianjurkan oleh Spradley. Dan
dalam pengurnpulan data dilakukan pengamatan terlibat, wawancara dan diskusi-diskusi kelompok. Dalam
penelitian ini, peneliti melibatkan diri dengan cara menjadi bagian dari masyarakat tersebut sebagai guru
sekolah dasar selama masa penelitian. Dengan pendekatan seperti ini, keberadaan peneliti di tengah-tengah
masyarakat tidak menjadi terlalu asing dan dapat diterima dengan baik. Pendekatan participant observation
dilakukan untuk menggali semuainformasi yang dimiliki masyarakat berkenaan dengan sejarah yang
mereka alami sendiri maupun yang mereka serap dari penuturan generasi sebelumnya. Pendekatan ini efektif
karena hubungan yang dibangun antara subjek dan peneliti adalah hubungan antara anak dan orang tua yang
sedang mempelgjari cerita-cerita masalalu dari kebudayaannya sendiri.

Pemukiman orang Lubu 'Hiju' selalu berkembang ke arah hilir desa. Bagian hilir ini adalah bagian yang
boleh dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan lahan pemukiman mereka. Sedangkan bagian hulu adalah
bagian yang dianggap sakral dan tidak boleh dibangun. Bagian ini ditandai oleh adanya seonggok batu yang
dianggap mempunyai kuasa yang mampu menolong seluruh anggota kampung, selain itu juga dianggap bisa
menghukum kalau hal-hal tertentu yang ditakuti dalam sistem kepercayaan mereka dilanggar. Batu ini di
sebut sebagal batu panahan yang proses pel estariannya dibungkus dengan konsep pamali. Menjadi menarik
ketika penelitian ini dilakukan, batu yang dibungkus dengan konsep pamali tersebut sudah tidak berada pada
tempatnya dalam pola pemukiman desa Lubu' Hiju' ini. Pengembangan desatidak lagi berjalan ke arah hilir
sgja, tetapi sudah berkembang juga ke arah hulu.

Penelitian ini lebih khusus berkaitan dengan perubahan kebudayaan. Perubahan kebudayaan secara teoritis
disebabkan oleh 2 (dua) hal yang berasal dari dalam dan dan luar masyarakat itu sendiri. Perubahan yang
terjadi pada masyarakat Lubu' Hiju' dimulai oleh adanya persentuhan mereka dengan kebudayaan lain.
Masyarakat Lubu' Hiju' mengalami perubahan secara cepat terjadi setelah masuknya gjaran kristen yang
secara prontal mengintervensi konsep-konsep khususnya yang berkaitan dengan sistem kepercayaan mereka.
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Perubahan yang diawali dari kristenisasi ini pada tahun-tahun berikutnya lebih dimantapkan lagi oleh
regenerasi kepemimpinan adat dan laman yang tidak sesuai dengan kebiasaan yang berlaku dalam
kehidupan mereka, ditambah lagi oleh kedatangan guru-guru sekolah yang semuanya beragama kristen,
ledakan penduduk yang tidak alami, pertemuan mereka dengan kebudayaan luar (dalam hal ini jawa) lewat
pedagang-pedagang kain, dan kedatangan perusahan kayu (HPH) yang beroperasi di sekitar Lubu' Hiju'.
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